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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu da&kunder yang
diperoleh dari literatur atau data-data yang bawhghn dengan tujuan penelitian.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniggetaporan keuangan yang
dipublikasikan oleh Bank Indonesia yang berupa rapobulanan bank yang

dijadikan sempel dalam penelitian pada periode 2104

Populasi dan Sampel
3.21 Populas

Populasi dalam penelitian ini adalah bank umumiakiayang tergolong
dalam Bank Umum Syariah Devisa di Indonesia yantpoie Bank Muamalat
Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank&siah Mega Indonesia
serta Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah.
3.2.2 Sampd

Pengambilan sampling dalam penelitian ini yaitu gden carapurposive
sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertéhkiiteria pengambilan sampel

dalam penelitian ini terdapat dalam tabel 3.1 lgriiki:

%3 Adi Riyanto,Metodologi Pendlitian Sosial dan Hukum, Jakarta: Garanit, 2004, h.105



Tabel 3.1

Kriteria Pengambilan Sampel
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No Kriteria Sampel K eterangan Jumlah
Laporan
Keuangan
1. | Bank umum syariah devi¢ | 4 banl
hingga tahun 2011
2 | Laporan keuangan yai 4 x 28laporan | 11z
dipublikasikan oleh bank
umum syariah devisa dari
Januari 2009 hingga April
2011
3 | Tidak tersedianya informa | BNI Syarial:17
keuangan (neraca, rugi/ labaluamalat : 1 (18)
KAP dan KPMM) BSM: 0
Mega Syariah: O
4 | Tidak tersedianya laporan | BNI Syariah:1
KAP dan KPMM Muamalat: 3 (12)
Mega
Syariah: 4
BSM: 4
82

Sumber: Data dikembangkan untuk penelitian, 2011

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pianeliini yaitu

dengan dokumen dan studi pustaka. Dokumen merupaiees pengumpulan

data, data tersebut didapat dari laporan keuangak ang menjadi sampel.

Studi pustaka dengan mengumpulkan data, artikehaju literatur dan hasil

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan peaslitii.



3.4 Variabed Pendlitian dan Definisi Operasional

3.4.1 Variabel Penditian

Variabel dalam penelitian ini meliputi:

3.4.1.1 Variabel Independen (X)

34

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu éakpermodalan yang

diproksi menggunakan KPMM atatapital Adequacy Ratio (CAR), kualitas aset

yang diproksi menggunakan Kualitas Aktiva ProdulifP) dan likuiditas yang

diproksi menggunakatghort Term Mismatch (STM).

3.4.1.2 Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengasmautibel independen.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalNgt Operating Margin (NOM)

yang merupakan indikator profitabilitas.

3.4.1.3 Definisi Operasional

Berikut ini adalah ringkasan definisi operasionatiabel penelitian yang

disajikan dalam tabel 3.2:

Table 3.2

Ringkasan Definisi Operasional

eksposure risiko yan
akan muncul.

g

Variabel Definisi I ndikator Sekala Pengukuran
menilai kecukupan (KPMM)
modal bank dalamKewajiban modal — penyertaan
mengamankan Penyediaan (ATMR)
Permodalan | eksposur risiko posisiModal
dan mengantisipasiMinimum
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Kualitas Aset

menilai kondisi asetKualitas
bank, termasuk Aktiva
antisipasi atas risikpProduktif
gagal bayar dati (KAP)
pembiayaan yang akan
muncul

( APYD (DPK,KL,D,M))
Aktiva PRODUKTIF

mengukur kemampuanShort Term
bank dalam memenuhiMismatch
kebutuhan likuiditas (STM)

aktiva jangka pendek

kewajiban jangka pendek

Likuiditas | jangka pendek
menilai  kemampua| Pendapata
bank dalam Operasional (PO — DBH) — BO
Profitabilitas | menghasilkan laba. Bersih Rata — rata AP
(NOM)

Sumber: Data dikembangkan untuk penelitian, 2011

3.5 Teknik Analisa Data

3.5.1 Deskriptif Data Penelitian

Menjelaskan nilai dan peringkat masing-masing faktaik permodalan

(capital), aset &sset), likuiditas (iquidity) dan profitabilitas dari data yang

terdapat pada laporan bulanan Bank Umum SyarialisBgang menjadi sampel

pada periode 2009-2011 dengan menggunakan resitawang sesuai dengan

ketentuan yang telah ditetapkan dalam Surat Ed&@ank Indonesia No.

9/24/DPbs.

352 Statistik Deskriptif Variabel

Staistik deskriptif digunakan untuk menggambarkaatis data secara

statistik. Berdasarkan variabel bebas dan varidddkat yang diteliti. Dalam
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penelitian ini statistik deskriptif variabel akarenjelaskan standar deviasi dari
masing-masung variab#l.
3.53 Uji Asums Klasik
3.5.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah daiatinu berdistribusi
normal sehingga analisis dengan validitas, rentasbjluji-t, korelasi dan regresi
dapat dilaksanakan. Pengujian normalitas dapatuitn dengan carg:
1. Kertas peluang normal
2. Koefisien kurtosis
3. Koefisien kurtosis persentil
4. Uji chi-kuadrat
5. Lillieford.
3.5.3.2 Uji Multikolonieritas
Multikolonieritas adalah adanya hubungan lineargyaempurna antara
variabel independen. Uji multikolonieritas digunakauntuk mengetahui
kemungkinan adanya inter-korelasi antara beberagiabel independetf.Dalam
regresi tidak diperbolehkan adanya multikoloniaritgang sempurna atau
koefisien korelasi antar-variabel bebas = 1. Moltkieritas dapat diketahui

dengan cara’

54 1bid, h 106.

5% Husain Usman dan Purnomo Setiady Akb®engantar Statistika, Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006, h. 110

*% Anton DajanPengantar Metode Satistik , Jakarta: LP3ES, 1986, h. 338
®" Suharyadi Purwantabid, h. 528
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1. Variabel bebas secara bersama-sama berpengarudn myaiun ternyata
setiap variabel bebasnya secara parsial pengartidiakanyata.

2. Nilai koefisien determinasi Rsangat besar, sedangkan variabel bebasnya
berpengaruh tidak nyata.

3. Nilai koefisien korelasi parsialnyayf, ryx. dan gy lebih besar dari
koefisien determinasinya.

3.5.3.3 Uji Autokorelas
Autokorelasi merupakan korelasi antara beberapgaagbservasi yang

disusun menurut urutan waktu. Cara mendeteksi atgtasi dengan cara:

1. Metode grafik yang menghubungkan antara error dengaktu, apabila
terdapat hubungan sistematis baik meningkat atawrne menunjukkan
adanya autokorelasi.

2. Uji durbin watso, dimana apabila dw berkisar antdralan 4-d, maka
tidak terjadi autokorelasi.

3.5.3.4 Uji Heter oskedastisitas
Heteroskedastisitas untuk menunjukan nilai varamara-nilai Y tidaklah

sama atau hetro. Dampak terjadinya heteroskedastigaitu interval keyakinan
untuk koefisien regresi menjadi semakin lebar darsignifikasi kurang kuat.
Cara mendeteksi hetroskedastisitas y%?ltu:

1. Melakukan metode kuadrat terkecil tertimbang, niitimbang dapat

dilakukan berdasarkan observasi.

8 hid, h. 529
59| pbid
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2. Melakukan transformasi log yaitu data diubah daktsmntuk log, atau data
ditransformasi kebentuk lain seperti 1/x atau yiany

3.5.3.5 Koefisien Determinas (R?)

Koefisien determinasi # merupakan ukuran untuk mengetahui
kesesuaian atau ketepatan hubungan antara vamaegienden dengan variabel
dependen dalam suatu persamaan regresi. Dengalaikatkoefisien determinasi
menunjukkan kemampuan variabel X(X;,...Xx) yang merupakan variabel
bebas menjelaskan variabel Y yang merupakan vdriebkat. Semakin besar
koefisien determinasi semakin baik kemampuan valiZlmenerangkan variabel
Y.%° Pada intinya Koefisien determinasi{Rligunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasabelridependen. Nilai
koefisien determinasi @R akan berkisar 0 sampai 1. Apabila nilaf R 1
menunjukkan bahwa 100% total variasi diterangkaeh ofariabel persamaan
regresi, atau variabel bebas (X) mampu menerang&eabel Y sebesar 100%.
Apabila nilai B = 0 menunjukkan bahwa tidak ada total varians yditegangkan
oleh varian bebas dari persamaan regresi. Krit@iadikatakan baik bila
memenuhi syarat sebagai berikt:

1. Nilai koefisien determinasi lebih besar dari 0,5nongukkan variabel
bebas dapat menjelaskan variabel tidak bebas ddragladan kuat.

2. Nilai koefisien determinasi sama dengan 0,5 dikatadedang

3. Nilai koefisien determinasi kurang dari 0,5 reladtiirang baik, hal ini

disebabkan oleh kurang tepatnya pemilihan variabel.

®0 Suharyadi Purwantabid, h. 514
®1|bid, h. 515
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3.54 AnalissRegres Linear Berganda
Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan esgiberganda dimana
akan diuji secara empirik untuk mencari hubungang$ional dua atau lebih
variabel bebas dengan variabel terikat, atau umekamalkan dua variabel bebas
atau lebih terhadap variabel teriRat.
Adapun model dasarnya dapat dirumuskan sebagé&uberi
Y =a+B1 X1+ pf2X2+P3Xz+ e
Dimana :
Y: NOM (Net operating margin)
a: konstanta persamaan regresi
B1—Ba: koefisien variabel independen
X1 Permodalan
X2: Kualitas Aktiva Produktif
Xs: Likuiditas
e: Variabel pengganggu atau faktor-faktor di luariable yang tidak
dimasukkan sebagai variabel model di atas (kesaledsadual).
3.5.5 Pengujian Hipotesis
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir alifiaual dapat diukur
dari nilai koefisien determinan {R nilai statistk F dan nilai statistik t.

Perhitungan statistik disebut signifikan secartistila apabila nilai uji statistiknya

521pid, h. 241



40

berada dalam daerah kritis (daerah dimanalitdlak). Sebaliknya disebut tidak
signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalataerah dimana dliterima®®

3.5.5.1 Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)

Uji signifikasi serentak atau uji F dimaksudkanuknimelihat kemampuan
menyeluruh dari variabel bebas yang mampu menjagieragaman variabel
terikat (Y). Uji F dimaksudkan untuk mengetahui legda semua variabel bebas
memiliki koefisien sama dengan nol. Langkah melakuigji signifikasi F yait(d*

1. Menyusun hipotesis. Hipotesis yang akan diuji adakemampuan
variabel bebas menjelaskan variabel tidak bebashi@apvariabel bebas
tidak dapat mempengaruhi variabel bebas dianggdai Rpefisien
regresinya sama dengan nol.

2. Menentukan daerah keputusan, dengan menggunakelnRaMencari F
tabel perlu diketahui derajat bebas pembilang padem, derajat bebas
penyebut pada baris dan taraf nyata. Taraf nyatg yigunakan adalah
5%, sedangkan untuk derajat pembilang digunaka kdl, yaitu jumlah
variabel kurang dari 1, untuk derajat penyebut mdgan n-k yaitu jumlah
sampel dikurangi jumlah variabel.

3. Menentukan nilai F-hitung.

4. Menentukan daerah keputusan. Menentukan wilayahdah H, serta
membandingkan dengan nilai F-hitung untuk mengetahpakah

menerima k| atau menerima H

%3 Imam Ghozali,Aplikas Analisis Multivariate Dengan Program SPSS Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006, h. 87

64 Suharyadi PurwantdSTATISTIKA: Untuk Ekonomi & Keuangan Moderen, Jakarta:
Salemba Empat, 2004, h. 523
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Memutuskan hipotesis, bila nilai F-hitung > dartabel dan berada di
daerah terima Hmaka, H diterima dan nilai koefisien regresinya tidak
sama dengan nol. Dengan demikian variabel bebaat dapnerangkan
variabel terikat.

3.5.5.2 Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji parsial atau individual adalah untuk mengujiakah suatu variabel

bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabeld hdhas. Untuk mengetahui

apakah suatu variabel secara parsial berpengaath atau tidak digunakan uji-t.

langkah melakukan uji-t adalah sebagai beriRut:

1.

Menentukan hipotesis. Variabel bebas berpengamsdk thyata apabila
nilai koefisiennya sama dengan nol, sedangkan efhrbiebas akan
berpengaruh nyata apabila nilai koefisiennya tistaka dengan nol.
Menentukan daerah kritis yang ditentukan oleh ritabel dengan derajat
bebas yaitu n-k dan taraf nyata

Menentukan t-hitung

Menentukan daerah keputusan

Menentukan keputusan, apabila koefisien regresidzedi daerah ¢ihal
ini menunjukkan bahwa variabel X tidak berpenganyata terhadap

variabel Y.

% hid, h 525



